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SUMMARY  

 

 

INDRI MARSELLA HUTABARAT. “Determinant Factors of Consumer 

Demand For Cooking Oil in Indralaya Indah District  Indralaya District Ogan Ilir 

Regency” (Supervised by ERNI PURBIYANTI).  

  

Cooking oil is one of the basic ingredients which plays a very important role 

in meeting household consumption needs. Currently, cooking oil is marketed in two 

forms, namely in bulk and in packages with certain brands/labels. Even though 

packaged cooking oil has many advantages and is increasingly common in 

Indralaya Indah Village, the demand for bulk cooking oil is still higher compared 

to packaged cooking oil. The objectives of this research are: (1) to analyze the 

differences in the characteristics of packaged cooking oil and bulk cooking oil in 

Indralaya Indah Village, Ogan Ilir Regency; (2) to analyze the determinant factors 

for packaged cooking oil and bulk cooking oil in Indralaya Indah Village, Ogan Ilir 

Regency (3) to describe the behavior of using and handling packaged cooking oil 

waste by households in Indralaya Indah Village, Ogan Ilir Regency. This research 

was carried out in December in Indralaya Indah Village, Indralaya District, Ogan 

Ilir Regency. The research method used was a survey with a sample of 38 

households. Data were processed using multiple linear regression analysis, 

independent t test and descriptive analysis. The results of this research show that: 

(1) the characteristics of cooking oil consumers obtained from this research, namely 

consumers aged 36-45 years, the dominant gender is female, the education level is 

predominantly high school level, and have a relatively high income of between Rp. 

2,500,000 – 3,500,000, and have < 4 family members. Meanwhile, the significant 

differences in the characteristics of bulk cooking oil and packaged cooking oil are 

education, number of family members and employment; (2) factors that influence 

consumer demand for cooking oil per month in Indralaya Indah Subdistrict are 

education, income and health awareness; (3) the behavior of using cooking oil in 

Indralaya Indah Subdistrict, Ogan Ilir Regency, namely that on average, 358 

milliliters of cooking oil is used for one cooking and it is immediately thrown into 

the drain of each respondent's house without processing it first. 
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RINGKASAN  
 

 

INDRI MARSELLA HUTABARAT. “Faktor Determinan Permintaan 

Konsumen Minyak Goreng di Kelurahan Indralaya Indah Kecamatan Indralaya 

Kabupaten Ogan Ilir” (Dibimbing oleh ERNI PURBIYANTI).  

  

Minyak goreng merupakan salah satu bahan pokok yang sangat penting 

peranannya untuk memenuhi kebutuhan konsumsi rumah tangga. Pada saat ini 

minyak goreng dipasarkan dalam dua bentuk, yaitu secara curah dan dalam 

kemasan dengan merek/label tertentu. Meskipun minyak goreng kemasan 

memiliki banyak keunggulan dan kian marak beredar di Kelurahan Indralaya 

Indah, namun permintaan terhadap minyak goreng curah masih lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan minyak goreng kemasan. Tujuan dari penelitian ini adalah: 

(1) untuk menganalisis perbedaan karakteristik minyak goreng kemasan dan 

minyak goreng curah di Kelurahan Indralaya Indah Kabupaten Ogan Ilir; (2) untuk 

menganalisis faktor determinan terhadap minyak goreng kemasan dan minyak 

goreng curah di Kelurahan Indralaya Indah Kabupaten Ogan Ilir (3) untuk 

mendeskripsikan perilaku penggunaan dan penanganan limbah minyak goreng 

kemasan oleh rumah tangga di Kelurahan Indralaya Indah Kabupaten Ogan Ilir. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember  di Kelurahan Indralaya Indah 

Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. Metode penelitian yang digunakan 

yaitu survey dengan sampel berjumlah 38 rumah tangga. Data diolah 

menggunakan analisis regresi linear berganda, uji beda independent t test dan 

analisis deskritif . Hasil penelitian ini menunujukkan bahwa: (1) karakteristik 

konsumen minyak goreng yang didapatkan dari penelitian ini, yaitu konsumen 

dengan umur 36-45 tahun, jenis kelamin dominan perempuan, tingkat pendidikan 

didominasi tingkat SMA, memiliki pendapatan tergolong tinggi antara Rp. 

2.500.000 – 3.500.000, dan memiliki jumlah anggota keluarga sebanyak < 4 orang. 

Sedangkan perbedaan karakteristik minyak goreng curah dan minyak goreng 

kemasan yang signifikan adalah pendidikan, jumlah anggota keluarga dan 

pekerjaan; (2) faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan konsumen minyak 

goreng per bulan di Kelurahan Indralaya Indah adalah pendidikan, pendapatan, dan 

kesadaran kesehatan; (3) perilaku penggunaan minyak goreng di Kelurahan 

Indralaya Indah Kabupaten Ogan Ilir yaitu rata-rata menggunakan minyak goreng 

sebanyak 358 mililiter untuk sekali memasak dan langsung dibuang ke saluran 

pembuangan rumah masing-masing responden tanpa mengolahnya terlebih 

dahulu. 

  

Kata kunci: faktor, karakteristik, limbah, minyak goreng, pembuangan, perilaku. 

  

 

 

 

 



 
 

 

SKRIPSI 
 

FAKTOR DETERMINAN PERMINTAAN KONSUMEN 

MINYAK GORENG DI KELURAHAN INDRALAYA INDAH 

KECAMATAN INDRALAYA KABUPATEN OGAN ILIR  
 

 

Diajukan Sebagai Syarat untuk Mendapatkan Gelar   

Sarjana Pertanian pada Fakultas Pertanian  

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

 
 

 

         Indri Marsella Hutabarat  

      05011182025005 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS 

JURUSAN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA  

2024 

 



 
 

 

      

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 

 

RIWAYAT HIDUP 
 

 

Penulis  bernama lengkap Indri Marsella Hutabarat lahir pada tanggal 5 Mei 

2002 di Kota Sibolga Provinsi Sumatra Utara. Penulis merupakan anak ketiga dari 

empat bersaudara dari pasangan Bapak Robin Hutabarat dan Ibu Rosmaida 

Siallangan. Kakak pertama dari penulis bernama Marantika Hutabarat, kakak kedua 

bernama Bobby Hendra Hutabarat, dan Adik dari penulis bernama Tian Kurniawan 

Hutabarat. Alamat tempat tinggal penulis berada di Jl. Jederal Gatot Subroto, 

Pondok Batu, Kecamatan Sarudik, Kabupaten Tapanuli Tengah Provinsi Sumatera 

Utara. 

Penulis menyelesaikan pendidikan taman kanak-kanak di TK Melania 

Sarudik. Lalu menyelesaikan pendidikan sekolah dasar di SD RK 1 Sibolga pada 

tahun 2014. Selanjutnya menyelesaikan sekolah menengah tingkat pertama di SMP 

Fatima Sibolga tahun 2017. Penulis telah menyelesaikan sekolah menengah tingkat 

atas di SMA Negeri 4 Sibolga pada tahun 2020. Pada tahun 2020, penulis terdaftar 

sebagai  mahasiswa di Program Studi Agribisnis Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya melalui jalur masuk Seleksi Nasional 

Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN). 

Penulis aktif mengikuti salah satu organisasi yang ada di tingkat jurusan yaitu 

HIMASEPERTA. Penulis memiliki cita-cita sebagai seorang Wanita karir dan 

seorang pengusaha sukses yang dapat membuka lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat.  



viii Universitas Sriwijaya 

  

 

KATA PENGANTAR 
 

 

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas berkat 

limpahan rahmat dan karunia-nya lah, yang sudah melancarkan segala urusan 

hingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “Faktor Determinan 

Permintaan Konsumen Minyak Goreng Di Kelurahan Indralaya Indah Kecamatan 

Indralaya Kabupaten Ogan Ilir ”. skripsi ini dibuat dan diajukan sebagai syarat 

untuk mendapatkan gelar Sarjana Pertanian.  

Dalam kesempatan kali ini, penulis juga mengucapkan banyak terima kasih 

setulus-tulusnya kepada semua pihak yang terlibat dalam memberikan dukungan 

baik berupa semangat, doa, tenaga, arahan dan bimbingan. Ucapan terima penulis 

tujukan kepada :  

1. Orang tua yang saya sayangi, Bapak Robin Hutabarat dan Ibu Rosmaida 

Siallagan yang telah memberikan semangat, dukungan, tenaga, arahan dan doa 

tiada henti disegala kondisi.  

2. Saudara kandung saya tersayang, Marantika Hutabarat , Bobby Hendra 

Hutabarat dan Tian Hutabarat yang sudah membantu dan memberikan 

dukungan yang tiada henti agar penulis tetap semangat dalam menyelesaikan 

proses perkuliahan.  

3. Keluarga besar penulis yang sudah memberikan dukungan dan doa agar 

diberikan kelancaran dalam menyelesaikan proses perkuliahan.  

4. Pembimbing Akademik yang menginspirasi yaitu Ibu Erni Purbiyanti, S.P, 

M.Si.  terima kasih yang tidak terhingga karena selalu membimbing, mendidik 

dan memberikan ilmu, arahan, motivasi, kebaikan serta kesabaran tanpa batas 

kepada saya selama proses perkuliahan ini.  

5. Ibu Dr. Dessy Adriani, SP., M.Si. selaku Ketua Jurusan Sosial Ekonomi 

Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya yang telah memberikan 

dukungan, bantuan,  bimbingan dan izin selama ini.  

6. Seluruh Bapak dan Ibu dosen Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya yang telah memberikan ilmu dan pengetahuan 

selama proses belajar mengajar dikelas.  



  xi Universitas Sriwijaya 

  

 

 
 

 

 



  xi Universitas Sriwijaya 

  

 

DAFTAR ISI 

Halaman 

KATA PENGANTAR  ...............................................................................  viii 

DAFTAR ISI  ..............................................................................................      x 

DAFTAR TABEL .......................................................................................  xiii 

DAFTAR GAMBAR ..................................................................................  xiv 

DAFTAR LAMPIRAN ...............................................................................  xv 

BAB 1. PENDAHULUAN  ........................................................................  1 

1.1. Latar Belakang  ....................................................................................  1 

1.2. Rumusan Masalah ................................................................................  5 

1.3. Tujuan dan Manfaat  ............................................................................  6 

BAB 2. KERANGKA PEMIKIRAN  .........................................................  7 

2.1. Tinjauan Pustaka  .................................................................................  7 

2.1.1. Konsepsi Minyak Goreng  ................................................................  7 

2.1.2. Konsepsi Minyak Goreng Curah .......................................................  7 

2.1.3. Konsepsi Minyak Goreng Kemasan .................................................  8 

2.1.4. Konsepsi Konsumen..........................................................................  9 

2.1.5. Konsepsi Permintaan .........................................................................  10 

2.1.6. Konsepsi Konsumsi Rumah Tangga .................................................  13 

2.1.7. Konsepsi Fungsi Permintaan dan Penawaran  ..................................  14 

2.1.8. Konsepsi Faktor-faktor yang mempengaruhi Keputusan  

          Pembelian  .........................................................................................  15 

2.2. Model Pendekatan  ...............................................................................  17 

2.3. Hipotesis ...............................................................................................  18 

2.4. Batasan Operasional  ............................................................................  20 

BAB 3. METODE PENELITIAN ..............................................................  22 

3.1. Tempat dan Waktu  ..............................................................................  23 

3.2. Metode Penelitian.................................................................................  23 

3.3. Metode Penarikan Contoh ....................................................................  23 

3.4. Metode Pengumpulan Data  .................................................................  24 

3.5. Metode Pengolahan Data  ....................................................................  24 

 

 



  xi Universitas Sriwijaya 

  

 

Halaman 

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN .....................................................  30 

4.1.2. Topografi dan Iklim Keluraha Indralaya Indah  ...............................  31 

4.1.3. Jumlah Penduduk Kelurahan Indralaya Indah ..................................  31 

4.1.4. Sarana Prasarana Kesehatan  .............................................................  32 

4.1.5. Sarana Prasarana Pendidikan ............................................................  33 

4.1.6. Sarana Prasarana Keagamaan  ..........................................................  34 

4.2. Karakteristik Responden Minyak Goreng Curah dan Minyak Goreng 

       Kemasan   .............................................................................................  35 

4.2.1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  .....................  36 

4.2.2. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur  ...................................  37 

4.2.3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan  ..........................  38 

4.2.4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan .............................  39 

4.2.5. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan ...........................  40 

4.2.6. Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Anggota Keluarga ...  42 

4.3. Perbedaan Karakteristik Konsumen Minyak Goreng Curah dan  

       Minyak Kemasan  ................................................................................  43 

4.4. Faktor Determinan Permintaan Konsumen Minyak Goreng  ..............  48 

4.4.1. Uji Normalitas ...................................................................................  48 

4.4.2. Uji Multikolinearitas .........................................................................  49 

4.4.3. Uji Heterokedastisitas .......................................................................  50 

4.4.4. Pengaruh Pendidikan Terhadap Permintaan Konsumen Minyak  

          Goreng ...............................................................................................  53 

4.4.5. Pengaruh Pendapatan Terhadap Permintaan Konsumen Minyak  

          Goreng ...............................................................................................  53 

4.4.6. Pengaruh Jumlah Anggota Keluarga Terhadap Permintaan Konsumen 

          Minyak Goreng .................................................................................  54 

4.4.7. Pengaruh Harga Terhadap Permintaan Konsumen Minyak 

          Goreng ...............................................................................................  54 

4.4.8. Pengaruh Kesadaran Kesehatab Terhadap Permintaan Konsumen  

          Minyak Goreng .................................................................................  58 

 



 xii Universitas Sriwijaya 

  

 

Halaman         

4.4. 9.  Pengaruh Kategori Minyak Goreng Terhadap Permintaan Konsumen 

            Minyak Goreng  ..............................................................................  55 

4.5. Perilaku Penggunaan dan Penanganan Limbah Minyak Goreng  

       di Kelurahan Indralaya Indah Kabupaten Ogan Ilir  ............................  56 

4.5.1. Perilaku Penggunaan Minyak Goreng ..............................................  56 

4.5.2. Perilaku Penanganan Limbah Minyak Goreng  ................................  58 

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN  ....................................................  62 

5.1. Kesimpulan ..........................................................................................  62 

5.2. Saran .....................................................................................................  62 

DAFTAR PUSTAKA .................................................................................  64 

LAMPIRAN                                                                                                           68  



 xiii Universitas Sriwijaya 

  

 

DAFTAR TABEL 

Halaman 

Tabel 2.1 Standar Mutu Minyak Goreng di Indonesia ................................. 9 

Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Kelurahan Indralaya Indah ..............................        32 

Tabel 4.2 Sarana Kesehatan Kelurahan Indralaya Indah ..............................        32 

Tabel 4.3. Sarana Pendidikan Kelurahan Indralaya Indah ............................        34 

Tabel 4.4. Sarana Keagamaan Kelurahan Indralaya Indah ............................       35 

Tabel 4.5. Karakteristik Konsumen Berdasarkan Jenis Kelamin ................... 36 

Tabel 4.6. Karakteristik Konsumen Berdasarkan Umur  ...............................  37 

Tabel 4.7. Karakteristik Konsumen Berdasarkan Pendidikan .......................  38 

Tabel 4.8. Karakteristik Konsumen Berdasarkan Pekerjaan  ......................... 39 

  Tabel 4.9. Karakteristik Konsumen Berdasarkan Pendapatan ........................ 41 

Tabel 4.10. Karakteristik Konsumen Berdasarkan Jumlah Anggota 

                   keluarga ........................................................................................ 42 

Tabel 4.11. Perbedaan Karakteristik Konsumen Minyak Goreng Curah 

                 dan Minyak Kemasan Menggunakan Uji t (Parametrik).............. 43 

Tabel 4.12. Hasil Uji Multikolinearitas ........................................................... 50 

Tabel 4.13. Output nalisis faktor determinan permintaan konsumen  

                   minyak goreng ..............................................................................      52 

Tabel 4.14. Jumlah dan Frekuensi Penggunaan Minyak Goreng 

                   oleh Rumah Tangga di Kelurahan Indralaya Indah ...................... 56 

Tabel 4.15. Penanganan Limbah Minyak Goreng oleh Rumah Tangga 

                   di Kelurahan Indralaya Indah ........................................................ 58 

Tabel 4.16. Tempat Pembuangan Sisa Minyak Goreng Oleh Rumah 

         Tangga di Kelurahan Indralaya Indah ............................................. 59 

 

 

 

 

 

 

 

 



 xiv Universitas Sriwijaya 

  

 

DAFTAR GAMBAR 

Halaman 

Gambar 1.1 Perkembangan Harga Minyak Goreng (2021-2023) ...............           2 

Gambar 2.1. Income Consumption (ICC) ....................................................          9 

Gambar 2.2. Kurva Price Consumption (PCC) ...........................................          13     

Gambar 2.3. Model Pendekatan ..................................................................          17 

Gambar 4.1. Grafik Normalitas ...................................................................          49 

Gambar 4.2. Grafik Scatterplot Heteroskedastisitas ....................................         51             



  

                                                               xv                              Universitas Sriwijaya  

DAFTAR LAMPIRAN 

Halaman 

Lampiran 1. Peta Lokasi Kelurahan Indralaya Indah .................................           69 

Lampiran 2. Karakteristik Responden Penelitian ........................................               70 

Lampiran 3. Karakteristik Responden Penelitian (Lanjutan) .....................            71     

Lampiran 4. Perbedaan Karateristik menggunakan Uji Beda T- Test .......            72 

Lampiran 5. Hasil Analisis Regresi Faktor Determinan Permintaan  

                    Konsumen Minyak Goreng ......................................................         73 

Lampiran 6. Hasil Analisis Regresi Faktor Determinan Permintaan  

                    Konsumen Minyak Goreng ( Lanjutan) ...................................         74 

Lampiran 7. Hasil Analisis Regresi Faktor Determinan Permintaan  

                     Konsumen Minyak Goreng ( Lanjutan) ..................................         75 

Lampiran 8. Frekuensi dan Volume Jumlah Penggunaan ............................         76 

Lampiran 9. Frekuensi dan Volume Jumlah Penggunaan (Lanjutan) ............         77 

Lampiran 10. Tempat Pembuangan dan Penanganan Limbah  

                      Minyak Goreng  .........................................................................     78 

Lampiran 11. Tempat Pembuangan dan Penanganan Limbah  

                      Minyak Goreng (Lanjutan) .........................................................     79 

Lampiran 12. Wawancara Terhadap Responden Konsumsi  

                      Minyak Goreng ..........................................................................     80 

 

 

 

 

 

                



 

                                                                                              Universitas Sriwijaya 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Salah satu dari sembilan komoditas serba guna (Sembako) yang mungkin 

berdampak pada kesejahteraan masyarakat adalah minyak goreng. Oleh karena itu, 

salah satu komponen yang sangat penting bagi perekonomian Indonesia adalah 

minyak goreng (Ramadhan dan Kurniawan, 2022). Penggunaan minyak goreng di 

kalangan masyarakat Indonesia berubah pada awalnya minyak goreng sawit 

menggantikan minyak goreng kelapa. Pada tahun 1980, minyak goreng kelapa 

menyumbang lebih dari 80 persen dari total penggunaan minyak goreng di negara 

ini. Namun pada tahun 2020, terjadi pergeseran jumlah konsumsi minyak goreng 

secara nasional, dan minyak goreng sawit menjadi yang terdepan (Monitor, 2021). 

Terdapat dua jenis minyak goreng berbahan dasar kelapa sawit yang tersedia 

di pasaran yaitu minyak goreng kemasan dan minyak goreng curah dengan merek 

berbeda. Meskipun minyak goreng diproduksi melalui proses industri, minyak 

goreng dalam kemasan dan curah memiliki kualitas yang berbeda. Dibandingkan 

dengan minyak goreng kemasan yang melalui tiga hingga empat prosedur 

penyulingan, minyak goreng curah hanya melalui satu kali proses penyulingan dan 

kualitasnya lebih rendah (Astuty et al., 2018). Akibatnya, harga minyak goreng 

dalam kemasan seringkali lebih mahal dibandingkan minyak goreng curah. 

Masyarakat masih menginginkan minyak goreng dalam kemasan sebagai bahan 

dasar memasak, meski harganya mahal. 

Menurut model sikap Fishbein, sikap dan perilaku pelanggan terhadap 

minyak goreng adalah baik dan mendukung produk minyak goreng dalam kemasan 

maupun curah. Persepsi pelanggan terhadap keistimewaan minyak goreng kemasan 

dan minyak goreng curah secara umum positif. Harga yang murah menjadi faktor 

utama yang mempengaruhi sentimen konsumen terhadap minyak goreng curah 

(Kusumawaty et al., 2019); Pendapatan keluarga, jumlah tanggungan, dan selera 

bukan merupakan faktor penentu yang signifikan (Harahap, 2019). Kebersihan 

merupakan faktor utama yang mempengaruhi produk minyak goreng kemasan 
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( Kusumawaty et al., 2019). Penelitian ini menunjukkan bahwa pilihan konsumen 

antara minyak goreng kemasan dan minyak goreng curah dipengaruhi oleh manfaat 

berbeda yang ditawarkan masing-masing jenis minyak. Selain itu, studi ini 

mencatat bahwa harga minyak goreng telah mengalami perubahan selama tiga 

tahun terakhir, seperti yang diilustrasikan pada Gambar berikut. 

 

 

 

 Sumber: Kementrian Perdagangan, (2023) 

 

Gambar 1. Perkembangan Harga Minyak Goreng (2021-2023) 

 

Harga minyak goreng menunjukkan perubahan dari tahun 2021 ke tahun 2023 

berdasarkan gambar diatas (Kementerian Perdagangan, 2023). Pada Juni 2023, 

harga minyak goreng curah turun 0,58% menjadi Rp14.832 per liter setelah naik 

pada dua bulan sebelumnya. Sebaliknya, minyak goreng kategori lainnya 

mengalami penurunan harga sejak Maret 2023, turun 0,17% menjadi Rp 20.894 per 

liter di bulan Juni dibandingkan bulan sebelumnya. Apalagi, harga MinyaKita, 

merek milik Kementerian Perdagangan, mengalami kenaikan 0,22% menjadi Rp 

15.074 per liter pada Juni 2023 dibandingkan Mei 2023. 

Saat mempertimbangkan suatu pembelian, konsumen biasanya mengevaluasi 

berbagai aspek produk atau jasa yang mereka minati, seperti harga, desain, bentuk, 
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kemasan, kualitas, fungsionalitas, atau apa yang secara kolektif disebut sebagai 

preferensi mereka (Ivan's & Novita, 2022 ). Analisis faktor telah mengidentifikasi 

enam elemen kunci yang mempengaruhi keputusan untuk membeli minyak goreng 

kemasan merek Bimoli: faktor psiko sosiologos dan psiko demografi, pengaruh 

masyarakat, pilihan gaya hidup, masalah lingkungan, dan kenyakinan pribadi 

(Pinem & Safrida, 2018). 

Studi ini mengungkapkan bahwa faktor utama yang mempengaruhi konsumsi 

minyak goreng curah adalah harganya, sedangkan pendapatan rumah tangga, 

jumlah tanggungan, dan selera pribadi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

konsumsinya (Zuraidah et al., 2020). Selain itu, terdapat korelasi yang signifikan 

antara tingkat pendapatan dan jumlah anggota keluarga dengan volume minyak 

goreng yang dikonsumsi. Sebaliknya, usia dan tingkat pendidikan tidak 

menunjukkan korelasi yang signifikan terhadap konsumsi minyak goreng saat 

harganya naik (Jusuf et al., 2023). 

Dalam bidang operasional bisnis, khususnya pada sektor minyak goreng, 

terdapat perbedaan yang mencolok dalam produknya. Kualitas produk-produk ini, 

yang bervariasi berdasarkan proses pembuatannya, memainkan peran penting 

dalam preferensi konsumen. (Mutmainnah et al., 2022) mengamati bahwa seiring 

dengan peningkatan pendidikan dan status ekonomi masyarakat, terjadi pergeseran 

pola konsumsi dari minyak goreng curah ke minyak goreng kemasan. Masyarakat 

menilai minyak goreng yang dikemas dalam botol, drijen, atau wadah plastik/isi 

ulang lebih bersih dan higienis dibandingkan dengan minyak goreng yang dijual 

dalam jumlah besar oleh pedagang keliling yang sering disimpan dalam jerigen dan 

drum. Persepsi ini semakin memperluas potensi pasar bagi industri minyak goreng 

dalam kemasan, sehingga menunjukkan adanya korelasi tidak langsung antara 

permintaan minyak goreng dan atribut-atributnya. 

Seiring dengan pertumbuhan penduduk, terjadi peningkatan permintaan 

terhadap pangan, yang mengakibatkan kebutuhan akan kuantitas, kualitas, dan 

variasi jenis pangan yang lebih besar. Dinamika ini berdampak pada permintaan 

minyak goreng, sehingga menyebabkan peningkatan belanja konsumen terhadap 

komoditas penting ini. Menurut laporan Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia, 

rata-rata pengeluaran per kapita untuk minyak goreng di negara ini adalah Rp 
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19.108 per bulan pada Maret 2022. Angka ini meningkat signifikan sebesar 46,89% 

dibandingkan September 2021, ketika pengeluaran per kapita bulanan sebesar Rp 

13.008. Apalagi pengeluaran ini meningkat 46,53%  dari tahun sebelumnya,  Maret 

2021 yang sebesar Rp13.040  per bulan. 

Masakan Indonesia memiliki ciri khas yang kaya akan minyak, hal ini 

disebabkan oleh metode memasak yang umum yaitu menggoreng, yang secara 

alami membutuhkan minyak goreng. Meluasnya penggunaan minyak goreng 

sebagai bahan kuliner sebagian besar disebabkan oleh preferensi terhadap makanan 

yang digoreng, yang dianggap lebih beraroma dan renyah dibandingkan makanan 

alternatif yang direbus, menurut (Kusumawaty et al., 2019). Akibatnya, banyaknya 

minyak yang digunakan untuk memasak tidak terpakai seluruhnya sehingga 

menghasilkan limbah minyak atau limbah minyak yang dianggap tidak mempunyai 

nilai manfaat sama sekali. Selain itu, peningkatan konsumsi minyak goreng juga 

menyebabkan peningkatan jumlah limbah minyak jelantah. Namun, bagi kelompok 

tertentu, limbah minyak ini dapat dimanfaatkan kembali menjadi produk yang lebih 

bermanfaat. 

Rata-rata, lebih dari 50% minyak jelantah berpotensi menimbulkan dampak 

buruk terhadap lingkungan sehingga memerlukan strategi pengelolaan limbah yang 

efektif. Memulai program pendidikan mengenai penanganan limbah minyak 

jelantah merupakan pendekatan mendasar untuk mengurangi dampak lingkungan. 

Pembuangan minyak jelantah yang tidak tepat dapat menimbulkan dampak buruk 

terhadap lingkungan, sedangkan penggunaan kembali minyak jelantah dapat 

memberikan dampak positif (Kusuma, 2021). Mengubah minyak goreng bekas 

menjadi produk berharga, seperti sabun dan biodiesel, menggambarkan potensi 

penggunaan kembali yang bermanfaat. Selain itu, upaya edukasi dan kampanye 

kesadaran yang menyasar ibu rumah tangga terbukti memberikan pengaruh positif 

terhadap perilaku mereka dalam penanganan dan pemanfaatan kembali limbah 

minyak jelantah (Utami et al., 2022). 

Penggunaan minyak goreng oleh masyarakat dapat dipengaruhi oleh tinggi 

rendahnya konsumsinya. Sementara itu, cara masyarakat menangani sampah yang 

dihasilkannya dipengaruhi oleh banyaknya minyak goreng yang digunakan. 

(Amalia et al., 2010) menyatakan bahwa masyarakat mempunyai kebiasaan 
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menggunakan minyak goreng secara berulang-ulang hingga benar-benar habis atau 

membuang minyak goreng yang dinilai tidak layak pakai (limbah) dengan cara 

membuangnya ke pekarangan atau sungai. Penggunaan minyak goreng secara 

berulang-ulang menimbulkan risiko kesehatan, termasuk kanker, penyakit jantung 

koroner, stroke, dan hipertensi. Selain itu, pembuangan minyak jelatah bekas atau 

limbah yang tidak tepat dengan membuangnya ke saluran air atau ke daratan dapat 

mengakibatkan pencemaran air dan degradasi tanah. 

Kelurahan Indralaya Indah yang terletak di Kabupaten Ogan Ilir diakui 

kemajuannya, terutama dalam kemudahan akses warganya terhadap kebutuhan 

sehari-hari. Pilihan yang diambil penduduk Kelurahan mengenai pembelian dan 

pemanfaatan barang dan jasa, baik dalam skala besar atau kecil, mencakup 

keputusan sederhana seperti memilih minyak goreng. Dalam konteks ini, faktor-

faktor yang mempengaruhi permintaan konsumen terhadap minyak goreng di 

masyarakat menjadi topik yang menarik. Rasa penasaran inilah yang memotivasi 

penulis untuk mendalami analisis bertajuk “Faktor Determinan Permintaan 

Konsumen Minyak Goreng di Kelurahan Indralaya Indah Kecamatan Indralaya 

Kabupaten Ogan Ilir”. Studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan memahami 

berbagai faktor yang mendorong permintaan lokal terhadap minyak goreng, yang 

mencerminkan pola konsumsi yang lebih luas di Kelurahan tersebut. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah ada perbedaan karakteristik konsumen minyak goreng kemasan dan 

minyak goreng curah di Kelurahan Indralaya Indah Kecamatan Indralaya  

Kabupaten Ogan Ilir? 

2. Apa saja faktor determinan permintaan konsumen terhadap pembelian minyak 

goreng kemasan dan konsumen minyak goreng curah di Kelurahan Indralaya 

Indah Kecamatan Indralaya  Kabupaten Ogan Ilir? 

3. Bagaimana perilaku penggunaan dan penanganan limbah minyak goreng oleh 

Kelurahan Indralaya Indah Kecamatan Indralaya  Kabupaten Ogan ilir? 
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1.3. Tujuan dan Kegunaan 

      Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis perbedaan karakteristik minyak goreng kemasan dan minyak 

goreng curah di Kelurahan Indralaya Indah Kecamatan Indralaya  Kabupaten 

Ogan Ilir. 

2. Menganalisis faktor determinan permintaan terhadap minyak goreng kemasan 

dan minyak goreng curah di Kelurahan Indralaya Indah Kecamatan Indralaya  

Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Mendeskripsikan perilaku penggunaan dan penanganan limbah minyak goreng 

oleh kelurahan Indralaya Indah Kecamatan Indralaya  Kabupaten Ogan ilir. 

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, temuan diharapkan dapat memberikan kontribusi pengetahuan dan 

menawarkan pengalaman berharga yang diperoleh selama proses penelitian. 

2. Bagi pemerintah, penelitian ini bertujuan untuk menyediakan data yang dapat 

memberikan masukan bagi pengambilan kebijakan, khususnya dalam membantu 

rumah tangga dalam mengonsumsi minyak goreng kemasan dan minyak goreng 

curah. 

3. Penelitian ini dimaksudkan sebagai bahan referensi bagi para pembaca dan rekan 

peneliti yang berminat untuk melakukan penelitian serupa dimasa yang akan 

datang. 

4. Sebagai pertimbangan bagi ibu rumah tangga dan konsumen lainnya mengenai 

dampak penggunaan kembali minyak goreng, baik dalam kemasan maupun 

dijual dalam jumlah besar. 

5. Studi ini bertujuan untuk menjelaskan permintaan konsumen terhadap minyak 

goreng di tingkat rumah tangga, dan menawarkan wawasan yang dapat 

bermanfaat bagi berbagai pemangku kepentingan. 
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